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ABSTRAK

Penyaradan kayu dengan traktor di pengusahaan hutan alam tropis mengganggu kehidupan
organisme permukaan tanah, termasuk semut tanah. Semut tanah memiliki peran penting dalam
menentukan kesuburan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penyaradan
kayu dengan traktor terhadap keanekaragaman semut tanah (Hymenoptera, Formicidae) di
hutan produksi alam. Dua jalur transek dengan panjang 100 m dan jarak antar jalur selebar 200
m ditempatkan di empat petak tebang, yaitu di petak tidak disarad, petak baru disarad, satu
bulan setelah disarad, dan dua bulan setelah disarad. Semut tanah ditangkap dengan perangkap
pitfall. Kerapatan tumbuhan bawah, tutupan tajuk, kepadatan tanah, ketebalan serasah, suhu,
dan kelembaban udara diukur di tempat pemasangan perangkap. Analisis sidik ragam
digunakan untuk menentukan pengaruh kepadatan tanah dan perlakuan terhadap kelimpahan
semut tanah. Uji korelasi Pearson digunakan untuk menilai korelasi antara kelimpahan semut
tanah dengan faktor lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata
kelimpahan semut tanah sebelum penyaradan dan setelah penyaradan. Kelimpahan semut tanah
setelah penyaradan kayu lebih rendah dibandingkan sebelum penyaradan kayu. Kelimpahan
semut tanah di antara petak-petak yang telah disarad tidak memiliki perbedaan. Kepadatan
tanah akibat penyaradan kayu, ketebalan serasah, dan suhu udara tidak berpengaruh nyata
terhadap kelimpahan semut tanah. Komposisi morfospesies semut tanah tidak berubah setelah
penyaradan kayu.

Kata kunci: dampak lingkungan, ekosistem hutan, gangguan hutan, konservasi hutan

ABSTRACT

Tractor logging in tropical forest concession disturbs the life of soil surface organisms,
including ground ant. Ground ant has an important role in determining soil fertility. The study
aimed to analyze the impact of tractor logging on the diversity of ground ant (Hymenoptera,
Formicidae) in the natural production forest. Two transect lines of 100 m length and 200 m
distance between lines were placed in four different cutting compartments, i.e., currently
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logged, one month after logging, two months after logging, and unlogged. Ground ant was
collected using a pitfall trap. Density of understorey plants, canopy cover, soil compaction,
litter thickness, temperature, and humidity were measured at the setting location of pitfall trap.
Analysis of variance (ANOVA) was used to determine the mean difference between treatments.
Pearson correlation test was used to determine the correlation between insect abundance and
environmental factors. The results of the study indicated that there was a significant difference
in the abundance of the ground ant after logging and before logging. The abundance of ground
ants after logging was lower than before logging. The abundance of ground ants among skidded
plots was not significantly different. Soil compaction due to tractor logging, litter thickness and
temperature did not significantly affect the abundance of ground ants. The ground ant
composition did not change due to tractor logging.

Keywords: environment impact, forest conservation, forest disturbance, forest ecosystem

PENDAHULUAN

Pemanenan hutan merupakan salah satu bentuk gangguan hutan yang dapat menganggu
proses-proses dalam ekosistem hutan (Achat et al. 2015; Ewers et al. 2015; Franca et al. 2016).
Penyaradan kayu merupakan salah satu tahapan pemanenan hutan, yang memindahkan kayu
dari tempat tebangan menuju ke tempat pengumpulan kayu di dalam hutan. Penyaradan kayu
bersama-sama dengan kegiatan pembuatan jalan sarad dan jalan hutan menjadi sumber
kerusakan hutan terstruktur terbesar kedua setelah penebangan pohon (Hard 2014; Jourgholami
et al. 2014). Tingkat kerusakan hutan yang terjadi akan semakin besar jika pemanenan hutan
dilakukan secara tidak terkendali (Achat et al. 2015).

Penyaradan kayu di hutan alam produksi tanah kering di Indonesia sebagian besar
dilakukan dengan menggunakan traktor (Matangaran et al. 2019; Yovi dan Yamada 2019).
Penggunaan alat berat dalam penyaradan kayu dapat menimbulkan perubahan sifat fisika, kimia
dan biologi tanah (Lee-Cruz et al. 2013; Zhou et al. 2015), pemadatan tanah (Matangaran dan
Suwarna 2012; Solgi dan Najafi 2014); kesuburan tanah (Widiyatmo et al. 2014), perubahan
diversitas biologi (Edwards et al. 2012; de Groot et al. 2016; Zaman et al. 2010), dan kerusakan
tegakan tinggal (Suwarna et al. 2014). Matangaran dan Suwarna (2012) melaporkan bahwa
lintasan forwarder Timberjack 1010b menyebabkan peningkatan kepadatan tanah sebesar
33,67% dan forwarder Valmet 860.1 sebesar 34,68%. Naghdi dan Solgi (2014) melaporkan
bahwa pemadatan tanah akan semakin besar jika jumlah lalu lalang alat sarad pada lintasan
sarad semakin sering.

Selama ini, sebagian besar penelitian dampak penyaradan kayu dititikberatkan pada
kajian dampak penyaradan terhadap perubahan sifat-sifat tanah, pemadatan tanah, tegakan
tinggal, biaya dan produktivitas penyaradan. Penelitian tentang dampak penyaradan kayu
terhadap semut telah banyak dilakukan di daerah beriklim sedang (femperate) (Lange et al.
2014; Negro et al. 2014). Namun, penelitian tentang dampak penyaradan kayu terhadap
diversitas serangga di hutan alam tropis, terutama terhadap semut tanah masih terbatas (Mathieu
et al. 2005).

Semut tanah adalah kelompok serangga yang dominan di hutan tropis (Griffiths et al.
2018). Semut tanah memiliki peran penting sebagai pemicu pada proses-proses ekosistem
(Lavelle et al. 2006), sebagai perombak bahan organik tanah, mempertahankan kesuburan
tanah, siklus hara, dan penyimpanan karbon (Ardillah et al. 2014; Wibowo dan Slamet 2017;
Widhiono et al. 2017). Perubahan habitat akibat pemanenan hutan mampu mengubah komposisi
spesies semut (Rubiana et al. 2015; Yeo et al. 2011), dan interaksi tropik dan jaring makanan
pada ekosistem hutan (Philpott et al. 2010). Selain itu, semut banyak digunakan untuk
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membantu memahami kaidah ekologi, konservasi, biomonitoring dan bioindikator (Rizal et al.
2011).

Penelitian dampak pemanenan kayu (penyaradan kayu) terhadap kelimpahan dan
kekayaan jenis semut tanah di Indonesia tertinggal jauh dibandingkan fauna lainnya, seperti
burung, mamalia, amfibia dan reptil (Meijaard et al. 2006). Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh penyaradan kayu dengan traktor terhadap kelimpahan
dan kekayaan jenis semut tanah dan mengkaji hubungan antara kelimpahan semut tanah dengan
perubahan faktor lingkungan akibat penyaradan kayu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di areal rencana kerja tahun 2017 suatu pengusahaan hutan alam
produksi di Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah. Secara geografis, lokasi
penelitian terletak di 112°39°11” BT - 113°35°00” BT dan 0°50°16” LS - 1°08°55” LS. Jenis
tanah di areal penelitian didominasi oleh jenis tanah podsolik dan tanah kompleks. Curah hujan
bulanan bervariasi dari 105 mm — 374 mm. Topografi lapangan di areal penelitian didominasi
oleh kemiringan landai (85%), sedangkan sisanya agak curam dan curam. Tipe hutan di areal
penelitian merupakan tipe hutan dataran rendah (PT Dwimajaya Utama 2010). Penelitian
lapangan dilaksanakan pada bulan Maret - Mei 2017. Traktor yang digunakan untuk penyaradan
kayu di areal penelitian adalah traktor Caterpillar D7G bertenaga 200 tenaga kuda.

Plot pengamatan diletakan di empat petak tebang yang berbeda, yaitu petak tebang yang
baru dilakukan penyaradan kayu (S+0), satu bulan setelah penyaradan (S+1), dua bulan setelah
penyaradan (S+2), dan petak tebang yang belum ditebang atau petak kontrol (C). Perusahaan
mengaplikasikan teknik pemanenan ramah lingkungan (reduced impact logging), terutama
pada kegiatan pembukaan wilayah hutan dan penebangan pohon (PT Dwimajaya Utama 2010).
Pada tiga petak perlakuan yang telah dilakukan penyaradan kayu, dipilih 2 jalan sarad sebagai
jalur pengamatan dengan panjang setiap jalur sejauh 100 m. Jalan sarad yang dipilih adalah
jalan sarad utama dengan lebar rata-rata sebesar 4 m. Kemiringan jalan sarad yang dipilih
bervariasi dari 0 % - 15 %, dengan rata-rata 11 %. Jalan sarad dibuat dengan membuka tanah
hutan dengan traktor tanpa pembuatan sudetan. Pada petak yang belum ditebang, jalur
pengamatan dilakukan dengan membuat 2 jalur transek dari jalan utama menuju ke dalam
tegakan hutan sepanjang 100 m dan jarak antar jalur pengamatan sejauh 200 m. Pada setiap
jalur pengamatan dibuat petak ukur berukuran 2 m x 2 m yang diletakan secara sistematis
dengan jarak antar petak ukur sejauh 20 m. Dengan demikian, setiap jalur pengamatan memiliki
5 petak ukur. Titik pengamatan pertama pada setiap jalur pengamatan berjarak 20 m dari jalan
utama.

Perangkap serangga yang digunakan adalah perangkap pitfall, yang dipasang di setiap
petak ukur berukuran 2 m x 2 m. Jumlah perangkap pitfall di setiap petak ukur sebanyak 5 buah
(satu di tengah dan satu di setiap sudut petak ukur). Pengambilan semut yang tertangkap
dilakukan dua hari setelah pemasangan perangkap pitfall. Semut yang tertangkap selanjutnya
diidentifikasi sampai tingkat morfospesies menggunakan kunci identifikasi Borror et al. (1996).
Peranan fungsional semut ditentukan berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya di wilayah
tropis (Garcia-Martinez et al. 2015; Gibb et al. 2018). Data faktor lingkungan dikumpulkan
pada petak ukur 2 m x 2 m. Data faktor lingkungan yang dikumpulkan adalah kerapatan vegetasi
tumbuhan bawah, penutupan tajuk, ketebalan serasah, suhu, kelembaban udara, dan kepadatan
tanah. Suhu dan kelembaban udara diukur menggunakan termohigrometer digital. Penutupan
tajuk diukur menggunakan densitometer dan kepadatan tanah diukur menggunakan cone
penetrometer digital.
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Kelimpahan, indek kekayaan jenis Margallef (DMg), indek keanekaragaman jenis
Shannon-Wiener (H’), dan indek kemerataan jenis (E) dihitung dan selanjutnya digunakan
untuk menganalisis struktur komunitas semut. Analisis sidik ragam (ANOVA) digunakan untuk
menentukan pengaruh kepadatan tanah dan perlakuan terhadap kelimpahan semut (0=5%). Uji
korelasi Pearson digunakan untuk menentukan korelasi antara kelimpahan semut dengan faktor
lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelimpahan total semut tanah tertinggi terdapat di petak kontrol, sedangkan yang
terendah terdapat di petak yang baru dilakukan kegiatan penyaradan kayu. Kelimpahan total
semut di petak C, petak S+0, petak S+1, dan petak S+2 berturut-turut sebanyak 1.290 individu,
536 individu, 625 individu dan 444 individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan
semut di petak C lebih besar dibandingkan S+0, S+1, dan S+2. Rata-rata kelimpahan semut di
petak C berbeda nyata dibandingkan dengan S+0, S+1, dan S+2, sementara rata-rata
kelimpahan semut di petak S+0, S+1, dan S+2 adalah tidak berbeda (Gambar 1). Rata-rata
komposisi morfospesies semut tanah di petak C tidak berbeda nyata dengan S+0, S+1, dan S+2
(Gambar 2).
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Gambar 1. Rata-rata kelimpahan semut tanah di setiap perlakuan (C: kontrol; S+0: baru
disarad; S+1: satu bulan setelah disarad; S+2: dua bulan setelah disarad).
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Gambar 2. Rata-rata komposisi morfospesies semut tanah di setiap perlakuan (C: kontrol;
S+0: baru disarad; S+1: satu bulan setelah disarad; S+2: dua bulan setelah disarad).
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Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa kepadatan tanah tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kelimpahan semut, sedangkan perlakuan penyaradan
memiliki pengaruh yang nyata terhadap kelimpahan semut (p<0,05) (Tabel 1).

Tabel 1. Analisis sidik ragam pengaruh kepadatan tanah dan perlakuan terhadap kelimpahan
semut tanah.

Jumlah Kuadrat

Sumber Keragaman Dl::l?:l :t Kuadrat Tengah  Probabilitas
Terkoreksi Terkoreksi

Kepadatan tanah 1 0,38 0,38 0,55

Perlakuan 3 13,14 4,38 0,01°

Galat 115 126,84 1,10

Total 119 150,79

Catatan: * = signifikan; ns = tidak signifikan.

Jumlah sub famili dan morfospesies semut cenderung menurun dari petak kontrol hingga
petak satu bulan setelah penyaradan, namun meningkat kembali pada petak dua bulan setelah
penyaradan (Gambar 3). Jumlah sub famili yang ditemukan di hutan yang tidak ada kegiatan
penyaradan sebanyak 6 sub famili, yaitu Ponerinae, Myrmicinae, Formicinae, Dolichoderinae,
Amblyoponinae dan Pseudomyrmecinae. Sub famili Amblyoponinae tidak ditemukan lagi
setelah penyaradan kayu, baik di petak S+0, S+1 maupun S+2. Sub famili Pseudomyrmecinae
tidak ditemukan lagi di petak S+1, namun ditemukan di petak S+0 dan S+2 (Gambar 4). Pada
petak C dan S+0, kelimpahan semut terbesar berasal dari sub famili Ponerinae. Sementara itu,
sub famili semut yang mendominasi di S+1 dan S+2 berasal dari sub famili Myrmicinae.
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Gambar 3. Jumlah sub famili dan morfospecies semut tanah di setiap perlakuan (C: kontrol;
S+0: baru disarad; S+1: satu bulan setelah disarad; S+2: dua bulan setelah disarad).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga kelompok fungsional semut tanah di
lokasi penelitian, yaitu pemangsa (predator), pemakan segala (omnivore), dan pencari makan
(forager). Jumlah semut pemangsa di petak C lebih besar dibandingkan semut pemakan segala
dan semut pencari makan. Komposisi peranan semut tanah berubah setelah penyaradan kayu.
Pada petak-petak yang telah dilakukan penyaradan, jumlah pemakan segala lebih besar
dibandingkan semut pemangsa ataupun semut pencari makan. Jumlah semut pemangsa di petak
C lebih besar dibandingkan di petak yang telah dilakukan penyaradan. Jumlah semut pemangsa
berkurang secara drastis setelah penyaradan kayu. Sementara itu, jumlah semut pemakan segala
cenderung bertambah setelah penyaradan kayu (Gambar 5).
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Gambar 4. Kelimpahan sub famili semut tanah di setiap perlakuan (C: kontrol; S+0: baru
disarad; S+1: satu bulan setelah disarad; S+2: dua bulan setelah disarad).
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Gambar 5. Peranan fungsional semut tanah di setiap perlakuan (C: kontrol; S+0: baru
disarad; S+1: satu bulan setelah disarad; S+2: dua bulan setelah disarad).

Jumlah keseluruhan morfospesies semut tanah yang ditemukan di lokasi penelitian
sebanyak 35 morfopsesies (Tabel 2 dan Tabel 3). Morfospesies yang ditemukan di petak C
sebanyak 27 morfospesies, sementara di S+0, S+1, dan S+2 berturut-turut sebanyak 23, 20, dan
22 morfospesies. Jumlah morfospesies yang ditemukan di semua perlakuan sebanyak 13
morfospesies (34%). Jumlah morfospesies yang hanya ditemukan di petak C sebanyak delapan
morfospesies (23%), sementara jumlah morfospesies yang tidak ditemukan di petak C sebanyak
sembilan morfospesies (26%). Lima morfospesies terbanyak di petak C berturut-turut adalah
Leptogenys sp. (320 individu), Diacamma sp. 2 (246 individu), Diacamma sp. 1 (138 individu),
Pheidole sp. (125 individu) dan Formica sp. 1 (98 individu). Setelah penyaradan kayu,
morfospesies yang dominan berubah.

Mortfospesies yang memiliki kelimpahan tertinggi di petak setelah penyaradan kayu
adalah Pheidole sp., yaitu sebanyak 192 individu di S+0, 227 individu di S+1 dan 109 individu
di S+2. Morfospesies terbanyak kedua setelah penyaradan kayu adalah Diacamma sp. 1, yang
mana sebanyak 167 individu di S+0, 102 di S+1, dan 72 individu di S+2. Morfospesies
terbanyak berikutnya yang ditemukan setelah penyaradan kayu berbeda-beda untuk setiap
perlakuan. Pada petak S+0, morfospesies ketiga, keempat dan kelima terbanyak berturut-turut

134



Jurnal Sylva Lestari
Vol. 8 No. 2, Mei 2020 (129-143)

ISSN (print) 2339-0913
ISSN (online) 2549-5747

adalah Ponera sp. 1, Myrmica sp., dan Rotrastruma sp., sementara di petak S+1 adalah
Rotrastruma sp., Camponotus sp., dan Formica sp. 1, dan di petak S+2 adalah Rotrastruma sp.,
Formica sp. 1 dan Myrmica sp..

Tabel 2. Morfospesies semut tanah yang ditemukan di petak kontrol (C) dan petak yang baru

disarad (S+0).
+

No Sub famili Morfospesies individa ¢ % indivi duS 0 %
1 Ponerinae Leptogenys sp. 320 24,81 1 0,19
2 Ponerinae Diacamma sp. 2 246 19,07 6 1,12
3 Ponerinae Diacamma sp. 1 138 10,70 167 31,16
4 Myrmicinae Pheidole sp. 125 9,69 192 35,82
5 Formicinae Formica sp. 1 98 7,60 7 1,31
6 Ponerinae Ponera sp2. 91 7,05 7 1,31
7 Ponerinae Diacamma sp. 3 51 3,95 1 0,19
8 Ponerinae Odontoponera sp. 48 3,72 0 0,00
9 Ponerinae Ponera sp. 1 45 3,49 48 8,96
10  Dolichoderinae Forelius sp. 40 3,10 0 0,00
11 Formicinae Camponotus sp. 19 1,47 7 1,31
12 Myrmicinae Macroteleia sp. 19 1,47 0 0,00
13 Dolichoderinae Iridomyrmex sp. 15 1,16 0 0,00
14 Myrmicinae Aphaenogaster sp. 8 0,62 8 1,49
15  Myrmicinae Myrmica sp. 7 0,54 23 4,29
16  Formicinae Brachymyrmex sp. 3 0,23 1 0,19
17  Doalichoderinae Chronoxenus sp. 3 0,23 0 0,00
18  Ponerinae Brachyponera sp. 2 0,16 5 0,93
19  Formicinae Formica sp. 2 2 0,16 0 0,00
20  Myrmicinae Stenamma sp. 2 0,16 5 0,93
21  Amblyoponinae Stigmatomma sp. 2 0,16 0 0,00
22 Dolichoderinae Dolichoderus sp. 2 0,16 0 0,00
23 Formicinae Lasius sp. 1 0,08 0 0,00
24 Myrmicinae Rotastruma sp. 1 0,08 13 2,43
25 Pseudomyrmicinae Tetraponera sp. 1 0,08 8 1,49
26  Myrmicinae Trichomyrmex sp. 1 0,08 0 0,00
27  Formicinae Anoplolepis sp. 0 0,00 7 1,31
28  Ponerinae Buniapone sp. 0 0,00 8 1,49
29  Myrmicinae Gauromyrmex sp. 0 0,00 5 0,93
30  Dolichoderinae Leptomyrmex sp. 0 0,00 1 0,19
31  Formicinae Myrmecocystus sp. 0 0,00 3 0,56
32 Formicinae Oecophylla sp. 0 0,00 0 0,00
33 Ponerinae Oxypoda sp. 0 0,00 3 0,56
34  Formicinae Polyrhachis sp. 0 0,00 0 0,00
35 Ponerinae Ponera sp. 3 0 0,00 10 1,87

Jumlah 1290 100 536 100

Sebagian besar (53%) morfospesies semut tanah mengalami penurunan kelimpahan
setelah penyaradan kayu, sedangkan jumlah morfospesies yang mengalami peningkatan
kelimpahan setelah penyaradan kayu sebanyak 17%. Terdapat delapan morfospesies semut
tanah yang hanya ditemukan di petak C, yaitu Forelius sp., Macroteleia sp., Iridomyrmex sp.,
Formica sp. 2, Stigmatomma sp., Dolichoderus sp., Lasius sp., dan Trichomyrmex sp..
Sementara itu, terdapat sembilan morfospesies baru yang hanya muncul setelah penyaradan
kayu, yaitu Anoplolepis sp., Buniapone sp., Gauromyrmex sp., Leptomyrmex sp.,
Myrmecocystus sp., Oecophylla sp., Oxypoda sp., Polyrhachis sp., dan Ponera sp. 3.
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Tabel 3. Morfospesies semut tanah yang ditemukan di petak satu bulan setelah disarad (S+1)
dan dua bulan setelah disarad (S+2).

- . S+1 S+2

No Sub famili Morfospesies individu % individu %
1 Ponerinae Leptogenys sp. 3 0,48 28 6,31
2 Ponerinae Diacamma sp. 2 9 1,44 2 0,45
3 Ponerinae Diacamma sp. 1 102 16,32 72 16,22
4 Myrmicinae Pheidole sp. 277 44,32 109 24,55
5 Formicinae Formica sp. 1 29 4,64 56 12,61
6 Ponerinae Ponera sp. 2 24 3,84 6 1,35
7 Ponerinae Diacamma sp. 3 19 3,04 2 0,45
8 Ponerinae Odontoponera sp. 3 0,48 1 0,23
9 Ponerinae Ponera sp. 1 0 0,00 0 0,00
10  Dolichoderinae Forelius sp. 0 0,00 0 0,00
11 Formicinae Camponotus sp. 29 4,64 20 4,50
12 Myrmicinae Macroteleia sp. 0 0,00 0 0,00
13 Dolichoderinae Iridomyrmex sp. 0 0,00 0 0,00
14 Myrmicinae Aphaenogaster sp. 16 2,56 0 0,00
15  Myrmicinae Myrmica sp. 9 1,44 53 11,94
16  Formicinae Brachymyrmex sp. 1 0,16 1 0,23
17  Dolichoderinae Chronoxenus sp. 1 0,16 1 0,23
18  Ponerinae Brachyponera sp. 5 0,80 0 0,00
19  Formicinae Formica sp. 2 0 0,00 0 0,00
20  Myrmicinae Stenamma sp. 7 1,12 4 0,90
21  Amblyoponinae Stigmatomma sp. 0 0,00 0 0,00
22 Dolichoderinae Dolichoderus sp. 0 0,00 0 0,00
23 Formicinae Lasius sp. 0 0,00 0 0,00
24 Myrmicinae Rotastruma sp. 63 10,08 63 14,19
25  Pseudomyrmicinae  Tetraponera sp. 0 0,00 1 0,23
26  Myrmicinae Trichomyrmex sp. 0 0,00 0 0,00
27  Formicinae Anoplolepis sp. 9 1,44 3 0,68
28  Ponerinae Buniapone sp. 0 0,00 0 0,00
29  Myrmicinae Gauromyrmex sp. 0 0,00 2 0,45
30  Dolichoderinae Leptomyrmex sp. 0 0,00 1 0,23
31  Formicinae Myrmecocystus sp. 0 0,00 7 1,58
32 Formicinae Oecophylla sp. 8 1,28 0 0,00
33 Ponerinae Oxypoda sp. 3 0,48 7 1,58
34  Formicinae Polyrhachis sp. 8 1,28 3 0,68
35  Ponerinae Ponera sp. 3 0 0,00 2 0,45

Jumlah 625 100 444 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan semut tanah di hutan yang tidak ada
kegiatan penyaradan lebih besar dibandingkan hutan yang telah disarad, namun rata-rata indek
keanekaragaman, indek kekayaan jenis dan indek kemerataan jenis semut tanah antar perlakuan
tidak berbeda nyata (Gambar 6, Gambar 7, dan Gambar 8). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penyaradan kayu menyebabkan perubahan faktor lingkungan di jalan sarad. Kepadatan
tanah, tutupan tajuk, ketebalan serasah dan kerapatan tanaman bawah di petak C berbeda nyata
dengan S+0, S+1, maupun S+2. Namun demikian, penyaradan dengan traktor tidak
menyebabkan perubahan suhu dan kelembaban udara (Tabel 4). Petak-petak yang telah disarad
memiliki kondisi lingkungan yang mirip. Kegiatan penyaradan kayu mengakibatkan
peningkatan kepadatan tanah. Tanah di petak yang telah disarad dengan traktor memiliki
kepadatan tanah yang lebih besar dibandingkan kepadatan tanah petak kontrol. Kepadatan tanah
tertinggi terdapat di S+1 (3,50 kg/cm?), sedangkan terendah di petak C sebesar 2,89 kg/cm?.
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Indek keanekaragaman (H')

C S+0 S+1 S+2
Perlakuan

Gambar 6. Rata-rata indek keanekaragaman semut tanah di setiap perlakuan (C: kontrol;
S+0: baru disarad; S+1: satu bulan setelah disarad; S+2: dua bulan setelah disarad).
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Gambar 7. Rata-rata indek kekayaan jenis semut tanah di setiap perlakuan (C: kontrol; S+0:
baru disarad; S+1: satu bulan setelah disarad; S+2: dua bulan setelah disarad).
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Gambar 8. Rata-rata indek kemerataan jenis semut tanah di setiap perlakuan (C: kontrol;
S+0: baru disarad; S+1: satu bulan setelah disarad; S+2: dua bulan setelah disarad).
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Tabel 4. Rata-rata kepadatan tanah, tutupan tajuk, suhu, kelembaban, ketebalan serasah dan
kerapatan tumbuhan bawah di setiap perlakuan.

. Perlakuan
Faktor lingkungan C S+0 S+1 )
Kepadatan tanah 2,89 +0,40 3,53+£0,28 3,50+£0,22 3,52 +£0,28
(kg/cm?)
Tutupan tajuk (%) 73,50 £ 7,21 37,80 +£17,78 28,70 £21,75 36,50 21,46
Ketebalan serasah (cm) 7,00 + 3,22 1,10+ 1,24 1,90 + 0,84 1,70 £ 1,02
Kerapatan tumbuhan 5,05+1,70 0,00 £ 0,00 0,00 £ 0,00 0,00 + 0,00
bawah (individu/m?)
Suhu (°C) 26,3 +0,13 27,8 £0,09 27,2+0,13 27,1 +£0,10
Kelembaban udara (%) 87,3+0,11 77,5+0,24 81,4 +0,25 81,8+0,11

Keterangan: C=kontrol; S+0= baru disarad; S+1= satu bulan setelah disarad; S+2= dua bulan setelah disarad.

Hasil pengujian korelasi menunjukkan bahwa kelimpahan semut tanah memiliki korelasi
nyata dengan tutupan tajuk, kerapatan tumbuhan bawah, dan kelembaban udara pada taraf nyata
5%. Kelimpahan semut tanah tidak memiliki korelasi nyata dengan kepadatan tanah, ketebalan
serasah, dan suhu (Tabel 5).

Tabel 5. Hasil uji korelasi Pearson antara kelimpahan semut tanah dan faktor lingkungan
(korelasi Pearson/probabilitas).

Kelimpahan Kepadatan Tut}lpan Ketebalan Ele;:l‘)l:;lt:: Suhu Kelembaban
tanah tajuk serasah udara
bawah

Kelimpahan -
Kepadatan -0,14/
tanah 0,12 )
Tutupan 0,18/ -0,46/
tajuk 0,04* 0,00 )
Ketebalan 0,15/ -0,57/ 0,62/
serasah 0,08 0,00 0,00
perapaian 0,30/ 071 064 072 ]

0,00* 0,00 0,00 0,00
bawah
Suhu 0,15/ 0,02/ -0,26/ -0,20/ -0,34/ )

0,09 0,80 0,00 0,00 0,00
Kelembaban 0,21/ -0,57/ 0,57/ 0,65/ 0,82/ -0,02/
udara 0,01* 0,00 0,00 0,00 0,00 0,79

Keterangan: *signifikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaradan kayu dengan traktor pada pengusahaan
hutan alam produksi di Kalimantan Tengah berpengaruh nyata terhadap kelimpahan semut
tanah dan tidak berpengaruh nyata terhadap komposisi morfospesies semut tanah. Kelimpahan
semut tanah mengalami penurunan sebesar 52-66% setelah penyaradan kayu. Penurunan
kelimpahan semut tanah diduga karena perubahan habitat semut tanah oleh lalu lintas proses
penyaradan kayu dengan traktor. Penyaradan kayu dengan traktor menyebabkan berkurangnya
tutupan tajuk dan kerapatan tumbuhan bawah, peningkatan pemadatan tanah, dan hilangnya
lapisan serasah hutan di sepanjang lintasan jalan sarad. Latumahina et al. (2015) melaporkan
bahwa degradasi habitat akibat gangguan hutan, termasuk penyaradan kayu, memberikan
dampak negatif terhadap kelimpahan semut. Semut akan memberikan respon apabila terjadi
gangguan tanah yang menjadi habitatnya. Tumbuhan bawah dan serasah hutan merupakan
sumber bahan makanan, tempat bersarang, dan tempat berlindung semut. Hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian Mangels et al. (2015), yang melaporkan bahwa pemanenan
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hutan menyebabkan penurunan kelimpahan serangga pemakan tanaman (herbivora), termasuk
semut.

Penyaradan kayu dengan traktor tidak mengakibatkan perubahan indek keanekaragaman,
kekayaan jenis dan kemerataan jenis semut tanah. Perubahan komposisi semut antar perlakuan
lebih berhubungan dengan perbedaan dalam kemunculan jenis semut dibandingkan kekayaan
jenis semut. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, yang menemukan
bahwa sistem pemanenan hutan tebang pilih memiliki dampak kecil terhadap kekayaan jenis
semut (Miranda et al. 2017; Ross et al. 2018). Pemanenan hutan dan perubahan tata guna lahan
menyebabkan terjadinya pergeseran komposisi species semut tanpa mengubah kekayaan
jenisnya (King et al. 1998; Rubiana et al. 2015). Sebagian besar spesies semut yang ditemukan
di plot hutan yang tidak ditebang juga ditemukan di plot hutan yang ditebang. Hasil penelitian
ini mencatat bahwa sebagian besar (37%) morfospesies semut tanah ditemukan di semua
perlakuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indikator komunitas semut tanah antar
perlakuan penyaradan kayu di lokasi penelitian tidak berbeda. Perubahan indek komunitas
semut dalam rentang waktu 2 bulan bersifat fluktuatif. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemulihan struktur komunitas semut setelah penyaradan ke kondisi sebelum kegiatan
penyaradan membutuhkan periode waktu yang lama. Perubahan komposisi semut akibat
pemanenan hutan akan terjadi pada kurun waktu lebih dari 10 tahun (Bell 2015), bahkan dapat
terjadi setelah lebih dari 30 tahun (Gunawardene et al. 2010).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sub famili Ponerinae merupakan sub famili semut
tanah yang terbanyak di lokasi penelitian. Sub famili ini ditemukan di semua petak perlakuan.
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya. Yuniar dan Haneda (2015)
melaporkan bahwa spesies yang termasuk dalam sub famili Ponerinae, sebagian besar dapat
ditemukan di semua habitat hutan dan lebih aktif keluar untuk mencari makan dibandingkan
dengan sub famili lain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelimpahan kelompok semut
pemangsa berkurang setelah penyaradan kayu. Penurunan kelimpahan semut setelah
penyaradan kayu diduga karena berkurangnya sumber makanan bagi semut pemangsa
(serangga lain maupun serasah hutan) dan berkurangnya tutupan tumbuhan bawah di lintasan
jalan sarad. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya. Garcia-Martinez et
al. (2015) melaporkan bahwa kelimpahan semut pemangsa di tanah hutan yang terganggu lebih
kecil dibandingkan hutan yang tidak terganggu, sementara kelimpahan pemakan segala di tanah
hutan terganggu lebih tinggi dibandingkan hutan yang tidak terganggu. Rubiana et al. (2015)
melaporkan bahwa keanekaragaman semut berkorelasi nyata dengan keberadaan tumbuhan
bawah hutan.

Penyaradan kayu dengan traktor tidak hanya berdampak pada penurunan kelimpahan
beberapa morfospesies semut tanah, tetapi juga menyebabkan peningkatan kelimpahan
beberapa morfospesies semut tanah. Kelompok semut tanah yang meningkat kelimpahannya
setelah penyaradan kayu dengan traktor adalah pemakan segala. Morfopsesies semut tanah
yang mengalami peningkatan kelimpahan setelah penyaradan kayu dengan traktor berasal dari
sub famili Ponerinae dan Myrmicinae. Kedua sub famili ini diperkirakan menyukai daerah
terbuka, yang disebabkan oleh pembukaan tutupan tajuk (vegetasi) di sepanjang lintasan jalan
sarad. Penyaradan kayu dengan traktor menurunkan persentase tutupan tajuk. King et al. (1998)
menyatakan bahwa kelimpahan semut tanah memiliki hubungan yang erat dengan tutupan tajuk
dan ketebalan serasah. Semut tanah yang banyak ditemukan di hutan yang terganggu adalah
kelompok generalis dari sub famili Myrmicine.

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa kelimpahan semut tanah berkorelasi nyata
dengan tutupan tajuk, kerapatan tumbuhan bawah dan kelembaban udara. Penelitian-penelitian
sebelumnya membuktikan bahwa penyaradan kayu dengan traktor mengakibatkan pemadatan
tanah di sepanjang lintasan jalan sarad. Meskipun tanah merupakan sarang dari beberapa jenis
semut tanah, namun pemadatan tanah akibat penyaradan kayu tidak berkorelasi nyata dengan
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kelimpahan semut. Hasil sidik ragam juga menunjukkan bahwa kepadatan tanah tidak
berpengaruh nyata terhadap kelimpahan semut tanah, tetapi perlakuan penyaradan yang
memberikan pengaruh nyata terhadap kelimpahan semut tanah. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Bell (2015), yang melaporkan bahwa perubahan komposisi semut
berkaitan erat dengan tutupan tajuk. Kendrick et al. (2015) melaporkan bahwa kelimpahan
semut secara signifikan lebih rendah di daerah terbuka dibandingkan daerah dengan tutupan
tajuk yang tidak terganggu.

SIMPULAN

Penelitian in1 menghasilkan informasi penting bahwa penyaradan kayu dengan traktor di
hutan alam produksi tidak merubah keanekaragaman semut tanah hutan. Penyaradan kayu
dengan traktor mengakibatkan penurunan kelimpahan sebagian besar semut tanah hutan.
Penyaradan kayu dengan traktor tidak mengakibatkan perubahan indek komunitas semut tanah.
Kelimpahan semut tanah memiliki korelasi yang signifikan dengan tutupan tajuk, kerapatan
tumbuhan bawah dan kelembaban udara.
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